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SHILAU (Satuan Hilirisasi Inovasi dan Layanan Usaha) merupakan
departemen di Politeknik Negeri Batam yang menangani transaksi penjualan
layanan dan produk kepada klien eksternal dengan invoice sebagai bukti
transaksi. Selama ini, pembuatan dan pencatatan invoice masih dilakukan
secara manual menggunakan Microsoft Word dan Excel, sehingga rentan
terjadi kehilangan dokumen dan kesulitan pencarian dokumen spesifik.
Penelitian ini bertujuan merancang dan membangun aplikasi web manajemen
data invoice untuk staf SHILAU menggunakan metode Personal Scrum.
Aplikasi dikembangkan menggunakan framework Laravel dan MySQL
sebagai database. Pengujian sistem dilakukan menggunakan metode Black
Box Testing dengan skenario uji dan User Acceptance Testing (UAT) yang
melibatkan staf SHILAU sebagai pengguna akhir. Hasil pengujian Black Box
Testing menunjukkan tingkat keberhasilan sebesar 100%, yang
mengindikasikan seluruh fungsi utama aplikasi berjalan sesuai harapan. Hasil

UAT menunjukkan bahwa pengguna akhir menilai aplikasi mudah dipelajari
dan digunakan serta tidak ditemukan kendala berupa bug atau error selama
penggunaan. Namun, terdapat catatan perbaikan berupa kebutuhan
penambahan fitur tanda tangan dan stempel digital pada dokumen PDF yang
dihasilkan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi ini dapat diterima
dan diimplementasikan untuk mendukung proses manajemen data invoice di
lingkungan kerja SHILAU.
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1. PENDAHULUAN

SHILAU (Satuan Hilirisasi Inovasi dan Layanan Usaha) merupakan salah satu departemen di Politeknik
Negeri Batam yang berfokus pada menangani proses hilirisasi inovasi dan layanan usaha serta jasa yang
dihasilkan dari kegiatan pembelajaran yang berada dalam ranah kompetensi Politeknik Negeri Batam. SHILAU
menyediakan beragam layanan, mulai dari penyewaan alat dan fasilitas (ruangan dan lahan) untuk berbagai
acara, penjualan produk manufaktur dari kampus, penyediaan paket training dan sertifikasi kompetensi serta
memfasilitasi kerja sama antara klien eksternal dengan mahasiswa melalui PBL (Project Based Learning) [1].

Dalam kegiatan operasional harian, SHILAU memiliki kebutuhan untuk mengelola dokumen transaksi
yaitu invoice. Saat ini, seluruh proses pembuatan dan pencatatan dokumen-dokumen tersebut masih dilakukan
secara manual oleh staf, yaitu dengan membuat masing-masing dokumen menggunakan Microsoft Word,
kemudian mengunggahnya ke layanan cloud seperti OneDrive. Setelah diunggah, tautan dari setiap dokumen
disalin dan ditempel secara manual ke dalam lembar kerja Microsoft Excel, yang juga digunakan untuk
mencatat data transaksi seperti tanggal, nomor dokumen, nama customer atau mitra, nama produk atau training,
harga, status pembayaran, dan tanggal transaksi. Menurut pengalaman penulis, langkah-langkah tersebut
kurang efektif untuk memanajemen data invoice. Berdasarkan permasalahan yang dinyatakan sebelumnya,
pengembangan aplikasi web manajemen data invoice adalah solusi yang diharapkan penulis untuk
menyelesaikan masalah tersebut.
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Gambar 1. Alur pembuatan invoice di SHILAU

Seperti yang terlihat pada Gambar 1, proses pembuatan invoice di SHILAU dimulai ketika klien
mengirimkan purchase order kepada SHILAU. Selanjutnya, SHILAU dan klien perlu mencapai kesepakatan
terkait produk atau layanan yang akan ditransaksikan; apabila kesepakatan tidak tercapai, proses akan
dihentikan. Jika kesepakatan tercapai, ditentukan apakah klien membeli atau menyewa produk. Untuk transaksi
sewa, SHILAU langsung membuat quotation yang kemudian dijadikan dasar pembuatan invoice. Sementara
untuk transaksi beli, SHILAU perlu menunggu proses pengerjaan produk hingga selesai sebelum produk
dikirimkan kepada klien, barulah quotation dan invoice dapat dibuat. Setelah invoice dan delivery order
dikirimkan kepada klien, klien menandatangani delivery order sebagai bukti penerimaan, dan SHILAU
mengirimkan kuitansi kepada klien sebagai bukti pembayaran, yang menandai selesainya proses transaksi.

Salah satu keunggulan dari aplikasi web adalah aksesibilitasnya. Para pengguna dapat mengakses aplikasi
web melalui browser selama terhubung ke internet tanpa melalui proses instalasi ke komputer [2]. Dengan
demikian, para staf SHILAU memiliki fleksibilitas lebih dalam hal waktu dan tempat untuk mengakses dan
memanajemen data invoice. Selain itu, sistem berbasis web juga mendukung kolaborasi secara real-time antar
pengguna schingga setiap staf dapat bekerja secara sinkron, mengurangi risiko duplikasi data, serta
mempercepat proses manajemen dan pembuatan data invoice [3].

Untuk mengembangkan aplikasi web, pemilihan teknologi yang tepat dibutuhkan untuk memastikan
sistem web berjalan dengan semestinya [4]. Framework Laravel dipilih sebagai basis pengembangan karena
memiliki berbagai keunggulan, seperti fleksibilitas, performa yang tinggi, serta dukungan komunitas yang luas.
Framework ini mempermudah proses pembangunan user interface (UI) yang interaktif, responsif, dan ramah
pengguna. Selain itu, ekosistem Laravel yang kaya memungkinkan integrasi dengan berbagai library dan
layanan tambahan yang dapat mendukung kebutuhan sistem, seperti autentikasi, manajemen basis data, hingga
pengolahan dokumen [5].

SHILAU sebagai salah satu departemen Politeknik Negeri Batam yang memiliki tanggung jawab dalam
penjualan berbagai layanan terus melakukan transaksi dengan klien-klien eksternal. Setiap proses transaksi
tersebut didokumentasikan dalam bentuk invoice sebagai bukti transaksi yang dilakukan. Dengan
menggunakan aplikasi web, diharapkan para staf SHILAU dapat membuat dan memanajemen data invoice
tanpa menggunakan metode manual seperti pencatatan melalui Microsoft Word dan Microsoft Excel yang
selama ini dilakukan. Metode tersebut seringkali menimbulkan kendala seperti sulitnya pencarian data, risiko
duplikasi maupun kehilangan dokumen. Aplikasi web akan memberikan solusi berupa kemudahan akses,
pengolahan data dengan rapi, serta peningkatan kecepatan dalam pengelolaan invoice.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Di penelitian ini, metode pengembangan yang digunakan adalah Scrum. Meskipun Scrum biasanya
diterapkan pada tim, dalam penelitian ini, metode Scrum diadaptasi untuk pengembangan individu yang
bernama Personal Scrum. Penulis berperan sebagai Product Owner, Scrum Master, dan Developer sekaligus.
Untuk mencapai penyelesaian proyek yang efektif dan bertahap, Personal Scrum berguna bagi individu yang
bekerja secara mandiri, dengan kolaborasi yang hanya dibatasi untuk pihak-pihak penting seperti klien dan
pengguna akhir [6]. Alur pengerjaan menggunakan Scrum Framework terdapat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Scrum Framework
(Sumber: Scrum.org) [7]

2.1 Deskripsi Umum Sistem

Aplikasi web yang dikembangkan merupakan web yang khusus diakses untuk staf SHILAU. User dapat
membuat akun dan /ogin ke akun tersebut untuk mengakses ke halaman dashboard yang merupakan halaman
utama untuk memanajemen data invoice. Jikalau user lupa password, user bisa memulihkan akunnya dengan
link yang akan dikirimkan ke email user untuk mengganti password. Di halaman tersebut, user bisa membuat
invoice beserta jenis dari invoice tersebut, menambah dan mengedit data yang ada di invoice tersebut,
menghapus invoice yang telah dibuat, mencari invoice spesifik melalui search bar, serta mengekspor invoice
menjadi dokumen PDF (Portable Document Format) atau datanya saja menjadi CSV (Comma Separated
Values). Di halaman profil, user bisa mengganti nama profil, email, serta password. Gambar 3 menunjukkan
diagram deskripsi umum sistem pada aplikasi web tersebut.

Deskripsl Umum Si

+ Login dan register

+ Mencari invoice (filler dan mengurutkan)
« Mengekspor invoice (unduh menjadi
POF atau data menjadi CSV)

+ Mengganti nama user, email, dan + Menyimpan data akun user
password + Menyimpan data invoice yang diinput
+ Menonton video panduan penggunaan oleh user
1 + Menampilkan landing page + Menampilkan data akun user di
« Menampilkan halaman login dan halaman pengelolaan user
User (Staf SHILAU) register + Menampilkan data invoice di tabel di

+ Menampilkan halaman dashboard
+ Menampilkan tabol invoice
+ Menampilkan halaman pengelotaan

halaman dashboard

+ Menampitkan data ivoice di hasil
ekspor invoice

Gambar 3. Gambaran Umum Sistem

2.2 Desain Sistem

Untuk mengembangkan suatu aplikasi web, dibutuhkan perancangan Activity Diagram, Entity
Relationship Diagram (ERD), dan tabel dari kode-kode kebutuhan fungsional dan non-fungsional beserta
fungsi-fungsi dalam sistem aplikasi web tersebut. Kebutuhan fungsional merupakan fitur apa saja yang akan
digunakan oleh wuser di aplikasi web tersebut. Tabel kode fungsional sistem berfungsi untuk
mendokumentasikan fitur-fitur aplikasi beserta kode identifikasinya [8]. Tabel kode kebutuhan fungsional
dari aplikasi web manajemen data invoice terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tabel Kode Kebutuhan Fungsional Sistem

NO Kode Fungsional Kebutuhan Fungsional
1 FRWO1 User bisa login ke web
2 FRWO02 User bisa memulihkan akun jika lupa password
3 FRWO03 User bisa membuat invoice
4 FRW04 User bisa membuka invoice
5 FRWO05 User bisa menghapus invoice
6 FRWO06 User bisa mencari invoice yang spesifik
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7 FRWO07 User bisa menginput data ke invoice

8 FRWO08 User bisa mengedit data yang sudah ada di invoice

9 FRWO09 User bisa mengekspor invoice menjadi PDF

10 FRWI10 User bisa mengekspor data invoice menjadi CSV

11 FRW11 User bisa mengurutkan tabel invoice secara menaik atau menurun
12 FRWI12 User bisa mengganti nama profil akun

13 FRW13 User bisa mengganti email akun

14 FRW14 User bisa mengganti password akun

Kebutuhan non-fungsional berfokus pada nilai-nilai seperti performa, keandalan, keamanan, dan
kemudahan pemakaian yang menjamin aplikasi web dapat digunakan secara optimal [6]. Tabel kode
kebutuhan non-fungsional aplikasi web dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Tabel Kode Kebutuhan Non-fungsional Sistem

NO Kode Non-fungsional Kebutuhan Fungsional

1 NFRWO1 User bisa mengakses aplikasi web melalui browser web yang
populer, seperti Google, Firefox, dan Edge

2 NFRWO02 Aplikasi web. hat}ya bisa diakses oleh user yang sudah terdaftar
dan terautentikasi

3 NFRWO03 Aplikasi web menge'nkrlpm password milik user menjadi hash
dengan metode hashing

4 NFRWO04 User blsa Amemuhhkan akunnya jika lupa password untuk login
ke aplikasi web

5 NFRWO05 Tampilan de.m aplikasi web r.espon51f }mtuk berbagai ukuran
layar, seperti layar laptop, mobile, dan lain-lain

6 NFRWO06 Ta}mpllan antarmuka aplikasi web mudah untuk dinavigasi (user
friendly)

7 NFRWO7 bAeI;llil;f;l web mem-backup data-data yang ada di database secara

Activity Diagram adalah diagram yang menggambarkan alur kerja dalam suatu proses sistem, termasuk
interaksi antara pengguna dan sistem melalui setiap tahapan fungsinya. Diagram ini membantu
memvisualisasikan langkah demi langkah penggunaan sistem secara berurutan, termasuk decision node dan
aliran data antar aktor yang terlibat [9]. Activity Diagram dari aplikasi web manajemen data invoice
ditunjukkan pada Gambar 4.
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Mangirim fle Meagekspor nvoice
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akun admin

Gambar 4. Activity Diagram
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Entity Relationship Diagram (ERD) adalah diagram yang memodelkan struktur data dengan
menunjukkan entitas, atribut, serta hubungan antar entitas dalam suatu sistem basis data disertai dengan
kardinalitas antar entitas data [10]. Model ERD ini bernama Physical Model, yaitu penggambaran basis
data yang siap diimplementasikan di Database Management System (DBMS). Model ini menampilkan
nama tabel, atribut lengkap beserta tipe datanya, ukuran field, serta hubungan antar tabel melalui primary
key (hijau tua) dan foreign key (hijau muda) [11]. Entity Relationship Diagram untuk aplikasi web
manajemen data invoice ditunjukkan pada Gambar 5.

Gambar 5. Entity Relationship Diagram Physical Model

2.3 Product Backlog

Product Backlog merupakan daftar prioritas seluruh kebutuhan dan fitur yang harus dikembangkan
dalam aplikasi web berdasarkan visi pribadi pengembang sebagai Product Owner sekaligus Developer.
Daftar ini berisi fungsi-fungsi yang akan membentuk sistem secara utuh, disusun berdasarkan tingkat
kepentingan dan urutan pengerjaan [6]. Tabel penjabaran deskripsi Product Backlog terdapat pada Tabel 3.

Tabel 3. Tabel Product Backlog

NO Deskripsi Backlog Prioritas

1 | Menyiapkan proyek dengan framework Laravel dan koneksi ke database MySQL High

2 | Membuat sistem autentikasi untuk Jogin serta sistem pemulihan akun jika lupa password High

3 | Membuat halaman login, dashboard, dan profil Medium

4 Membuat sistem CRUD untuk akun user aplikasi web (mengganti nama akun, email, dan High
password)

5 | Membuat tabel untuk data invoice dengan sistem pagination dan pengurutan High

6 | Membuat sistem CRUD untuk data invoice High

7 | Membuat sistem pencarian invoice dengan filter High
Membuat fitur mengunduh invoice menjadi PDF dan mengekspor data invoice menjadi .

8 High
format CSV

9 | Membuat fitur untuk mem-back up data-data invoice secara berkala High

10 | Menguji fungsi-fungsi pada aplikasi web dengan metode black box testing High

11 | Mengoptimalkan tampilan antarmuka aplikasi web Medium

2.4 Sprint Planning

Sprint Planning merupakan tahap perencanaan awal sebelum sprint dimulai, di mana pengembang
menentukan sprint goal, yaitu memilih item dari Product Backlog yang akan dikerjakan serta memperkirakan
waktu dan langkah-langkah pengerjaannya. Tujuan dari Sprint Planning adalah memastikan pekerjaan
selama satu periode sprint berjalan terarah dan sesuai prioritas pengembangan aplikasi web [6].

2.5 Sprint Backlog

Sprint Backlog adalah daftar pekerjaan yang dikerjakan dalam satu sprint yang memiliki batas maksimal
satu bulan [12]. Jangka waktu sprint yang ditentukan pada pengembangan ini adalah setiap satu sprint
dilaksanakan setiap dua minggu. Pada pengembangan ini, Sprint Backlog berisi rancangan aktivitas
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pengembangan aplikasi web manajemen data invoice yang dibagi ke dalam lima sprint yang dijabarkan pada
Tabel 4.

Tabel 4. Sprint Backlog

No Backlog Priority Sprint
1 Setup environment (Laravel, MySQL) High 1
2 Pembuatan halaman login dan lupa password High 1
3 Integrasi autentikasi (login/logout, manajemen session) Medium 2
4 Pembuatan halaman dashboard awal Medium 2
5 Pembuatan halaman profil Low 2
6 Fitur mengedit nama, email, dan password profil Low 2
7 Implementasi CRUD data invoice High 3
8 Tampilan daftar invoice dalam tabel High 3
9 Fitur pencarian invoice High 4
10 | Ekspor data invoice ke PDF dan CSV High 4
11 | Fungsi back up data-data invoice High 5
12 | Pengujian keseluruhan aplikasi High 5

3. HASIL DAN ANALISIS

Berikut adalah hasil perancangan dan analisis dari pengembangan aplikasi web manajemen data invoice,
dikembangkan menggunakan metode Personal Scrum dan dianalisis secara kualitatif menggunakan metode
User Acceptance Testing (UAT).

3.1 Tahapan-Tahapan Sprint

Metode pengembangan Personal Scrum menggunakan sprint untuk mengembangkan fitur-fitur
aplikasi web berdasarkan tingkat prioritasnya sesuai dengan yang sudah direncanakan pada tahapan Sprint
Backlog. Terdapat enam sprint selama proses pengembangan aplikasi web ini.

3.1.1 Sprint1

Pada sprint pertama ini, terdapat dua backlog yang dikembangkan, yaitu men-setup environment
yang terdiri dari framework Laravel dan MySQL sebagai database untuk memulai pengembangan
aplikasi web dan mengembangkan halaman /login serta lupa password.

a) Setup environment (Laravel, MySQL)

Tahap pengembangan dimulai dengan men-setup environment dengan menggunakan framework
Laravel dan MySQL untuk database aplikasi web ini. Sebelum men-sefup Laravel, bahasa pemrograman
PHP harus di-install ke komputer karena bahasa pemrograman yang digunakan framework Laravel adalah
PHP. MySQL juga di-install ke komputer untuk menjalankan bahasa pemrograman SQL untuk membuat
database. Untuk memudahkan setup, Windows Subsystem for Linux (WSL) digunakan untuk meng-install
PHP dan MySQL dengan menjalankan command tertentu. Tampilan dari file Laravel dan MySQL
ditampilkan pada Gambar 6.

Gambar 6. File Laravel dan MySQL
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b) Pembuatan halaman login dan lupa password
Halaman Jlogin dikembangkan sebagai halaman awal untuk proses autentikasi pengguna untuk
mengakses fitur-fitur aplikasi web ini. Halaman lupa password untuk pengguna yang ingin memulihkan
akses akun untuk Jogin kembali. Link untuk reset password akan dikirimkan ke email pengguna dan
pengguna bisa me-reset password-nya melalui link tersebut.

3.1.2 Sprint 2
Di sprint kedua, backlog yang dikembangkan adalah integrasi autentikasi, halaman dashboard,
profil, dan fitur mengedit nama, email, dan password profil.

a) Integrasi autentikasi
Mengintegrasikan proses autentikasi ke dalam aplikasi web supaya saat pengguna login ke dalam
web ini, akun tersebut mendapatkan session selama masuk ke dalam web dan ketika pengguna logout,
session tersebut akan dihapus dari web sehingga pengguna harus melakukan /ogin ulang ke web tersebut.

b) Pembuatan halaman dashboard dan profil
Halaman dashboard merupakan halaman pertama yang ditampilkan ketika pengguna login ke
web ini. Halaman dashboard ini menampilkan informasi-informasi mengenai invoice yang telah dibuat
dan terdapat sidebar untuk menavigasi setiap halaman yang ada di web ini. Halaman profil menampilkan
informasi dan pengaturan untuk mengubah berbagai informasi tentang akun pengguna. Tampilan halaman
dashboard ditampilkan pada Gambar 7.

Dashboard  +

& Recent Payments

Gambar 7. Halaman dashboard

¢) Fitur mengedit nama, email, dan password akun
Setelah melakukan login, pengguna bisa mengakses halaman profil untuk mengedit nama, email,
dan password dari akun pengguna untuk memperbarui informasi sesuai dengan informasi pengguna yang
menggunakan akun tersebut.

3.1.3 Sprint3

Tahap sprint ketiga difokuskan pada database untuk proses manajemen invoice, yaitu dengan
mengimplementasikan sistem CRUD ke data invoice dan halaman invoice bisa menampilkan tabel untuk
melihat dan mengatur invoice-invoice yang telah dibuat.

a) Implementasi sistem CRUD ke database invoice
Sistem CRUD diimplementasikan ke database invoice supaya pengguna bisa membuat,
mengedit, dan menghapus invoice. Di dalam invoice tersebut juga terdapat data-data yang bisa ditambah,
diedit, dan dihapus juga, seperti data produk, customer, dan lain-lain.

b) Tampilan daftar invoice dalam tabel
Data-data invoice yang telah ditambahkan sebelumnya akan ditampilkan dalam bentuk tabel
yang bisa diurutkan sesuai data-data di kolom-kolom tabel. Di tabel tersebut juga terdapat button actions
untuk menampilkan fitur mengedit dan meng-export invoice tersebut menjadi PDF. Tampilan dari tabel
tersebut ditampilkan pada Gambar 8.



8 e-ISSN: 2548-6853

Gambar 8. Tabel data invoice

3.1.4 Sprint 4

Di tahap sprint keempat, fitur untuk mencari invoice melalui search bar yang terdapat pada fop
navigation bar serta meng-export invoice menjadi PDF dan CSV dikembangkan dan ditambahkan ke
dalam web ini.

a) Fitur pencarian invoice
Di bagian fop navigation bar pada web ini, terdapat search bar yang bisa digunakan oleh
pengguna untuk melakukan pencarian terhadap suatu data invoice yang spesifik.

b) Fitur export invoice menjadi PDF dan CSV
Pengguna bisa meng-export data-data invoice yang telah dibuat menjadi file berformat PDF yang
bisa diunduh ke komputer pengguna dan juga bisa meng-export data invoice sebagai CSV sehingga bisa
dibuka dalam software pengolah data, seperti Microsoft Excel.

3.1.5 Sprint5

Sprint kelima adalah sprint terakhir untuk pengembangan fitur backup dari data-data invoice serta
melakukan pengujian awal keseluruhan fitur-fitur dan fungsi-fungsi dari aplikasi web ini.

a) Fungsi back up data-data invoice
Setiap data invoice yang telah dibuat bisa di-backup melalui halaman pengaturan. File backup
tersebut ber-format zip sehingga bisa di-upload ke layanan cloud atau disimpan di dalam media
penyimpanan data lainnya.

b) Pengujian aplikasi web
Sebelum diuji dan digunakan oleh staf di SHILAU, pengembang melakukan pengujian fitur-fitur
aplikasi web secara keseluruhan untuk memastikan semua fitur-fitur yang ada pada aplikasi web ini
berfungsi dengan semestinya.

3.2 Black Box Testing dan User Acceptance Testing (UAT)

Black Box Testing berfungsi untuk mengetahui fitur-fitur mana saja yang berfungsi dengan sesuai atau
tidak sesuai menurut input yang diberikan oleh pengguna dan output yang diharapkan pengguna. Hasil dari
pengujian akan diuraikan dalam bentuk tabel yang akan menampilkan use case, hasil yang diharapkan, dan
hasil pengujian beserta statusnya apakah use case dari fungsi tersebut lolos dari pengujian atau tidak.
Dengan menggunakan metode pengujian ini, hasil dari setiap pengujian use case dapat diketahui dan
jikalau terdapat fungsi yang masih belum sesuai harapan pengguna, dapat dilakukan perbaikan untuk fungsi
tersebut [13].

User Acceptance Testing merupakan metode pengujian yang melibatkan pengguna akhir yang akan
secara langsung menggunakan aplikasi web ini untuk mengetahui apakah fitur-fitur aplikasi web tersebut
menghasilkan output yang sudah sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan oleh pengguna akhir yang
bertujuan untuk digunakan pada lingkungan kerja pengguna akhir tersebut [ 14].

Pengguna akhir yang melakukan kedua metode pengujian ini dilakukan oleh Bapak Imam Hidayat,
S.Tr.AB. selaku staf SHILAU Polibatam yang bekerja di bagian administrasi yang bertanggung jawab atas
pengelolaan berbagai dokumen invoice di SHILAU.

JAMN Vol. x, No. x, (Bulan) 202x: xx — xx
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3.2.1 Black Box Testing
Skenario uji yang dibuat untuk Black Box testing meliputi use case, deskripsi dari pengujian, hasil

yang diharapkan, hasil pengujian dan status keberhasilan. Black Box Testing telah dilakukan bersama

dengan pengguna akhir dan hasil dari pengujian ini dapat dilihat pada tabel skenario uji Black Box Testing

pada Tabel 5.
Tabel 5. Skenario Uji Black Box Testing
Use Case Deskripsi Pengujian Hasil yang Diharapkan Hasil Pengujian Kebset:}f::ilan
Mengakses User mpngakses aplikasi web Halaman aplikasi web Halama_n a}_ohkam web .
. melalui browser web dan PC . berhasil diakses dan Berhasil
Aplikasi Web yang terhubung ke internet dapat diakses oleh user ditampilkan di browser,
User login ke aplikasi web . L User berhasil l"g’"
. Sukses login ke aplikasi menggunakan email dan
. menggunakan email dan . .
Login User d didaftark web dan menampilkan password yang benar dan Berhasil
p asswo;;eg/eaﬁfn nly: arkan halaman dashboard diarahkan ke halaman
dashboard.
User tidak bisa login ke Menampilkan teks merah | Sistem menampilkan pesan
. aplikasi web jika yang menyatakan bahwa | error bertuliskan data yang .
Login User memasukkan email dan email atau password yang di-input tidak termasuk Berhasil
password yang salah dimasukkan salah dalam database user
User memulihkan akunnya
jika lupa password akunnya . .
dengan mengklik teks ‘Lupa Link penggantian X .
Password’ yang akan password berhasil terkirim Link penggantian
Pemulihan menampilkan halaman ‘Lupa ke email yang dlmaspkkan passwof’d berhasil terkmrp '
Akun Password". User user de'm berhasil ke emgzl <.1an akun berhasil Berhasil
memasukkan email dan web memulihkan akun dipulihkan dengan
akan mengirimkan Jink untuk menggunakan gassw@rd password baru.
mengganti password ke email yang baru diganti
tersebut
User mendaftarkan akun lain Berhasil membuat akun Akun baru 'berhasﬂ dibuat
. . . o dan dapat digunakan untuk .
Register User untuk Jogin dan mengakses untuk /ogin ke aplikasi login serta meneakses fitur Berhasil
fitur-fitur aplikasi web web 8 aplikafi
Aplikasi web menyimpan Data invoice van
Sistem CRUD User menambah data invoice data invoice yang ditambahkan bZrh ags i
; melalui halaman invoice dan ditambahkan ke database . Berhasil
Data Invoice . . . tersimpan ke database dan
menyimpannya dan menampilkannya di .
tabel data muncul di tabel data.
. I . Data invoice yang diedit
Sistem CRUD User menge.dl't daFa yang Aplikasi wel? menyumpan berhasil ter-update dan .
; sudah ada di invoice lalu data yang di-update dan . . Berhasil
Data Invoice . . . tersimpan sesuai
menyimpannya menampilkannya di tabel perubahan yang dilakukan
User menghanus data invoice Data invoice akan dihapus Data invoice berhasil
Sistem CRUD ghap ; dari database dan tidak | dihapus dari database dan .
) setelah mengonfirmasi . . . . . . Berhasil
Data Invoice tindakannya akan ditampilkan di tabel tidak lagi muncul di tabel
data data.
Data invoice diubah Invoice berhasil diunduh
Mencetak User men-download invoice menjadi format PDF dan dalam format PDF dan Berhasil
Invoice dalam format PDF tersimpan secara lokal di tersimpan di perangkat
PC user user.
L Sistem pencarian berhasil
. . L Data invoice akan . S
Sistem User mencari data invoice . . . menampilkan data invoice .
. . ditampilkan di bawah . . Berhasil
Pencarian melalui search bar search bar sesuai kata kunci dan filter
i yang dimasukkan.
Data invoice akan Data invoice berhasil
Mengeskspor User mengekspor data invoice | diekspor menjadi format diekspor dalam format Berhasil
Data dalam format CSV CSV dan tersimpan secara CSV dan tersimpan di
lokal di PC user perangkat user.
Data akun user yang
diganti disimpan ke
User mengganti nama akun, menaiatgllz:;e d(i?alil adi Data akun (nama, email,
Sistem CRUD email, dan password dari hala rr}: an profil seZta password) berhasil Berhasil
Akun User akun tersebut di halaman P diperbarui dan tersimpan

profil dan menyimpannya

berhasil login
menggunakan email dan
password yang sudah
diubah

di database.
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Logout User

User keluar dari akun dan
mengakhiri sesi login aplikasi
web

Menampilkan halaman
login dan user harus login
ulang jika ingin
mengakses fitur-fitur

User berhasil logout dan
sistem mengarahkan
kembali ke halaman login

Berhasil

aplikasi web

Hasil dari pengujian Black Box Testing dihitung dengan persentase pass rate untuk menentukan
tingkat keberhasilan fungsional [15]. Rumus persamaan persentase pass rate untuk skenario uji ini

dinyatakan sebagai berikut:

13
PassRate = e} X 100% = 100%

Hasil perhitungan dengan menggunakan rumus pass rate memberikan hasil 100%, yang
menyatakan bahwa semua use case yang diuji menghasilkan output yang sesuai dengan harapan
pengguna akhir aplikasi web ini.

3.2.2 User Acceptance Testing (UAT)

Pengujian User Acceptance Testing menggunakan metode kualitatif dengan melakukan wawancara
secara langsung dengan pengguna akhir setelah pengguna akhir tersebut menggunakan aplikasi web ini.
Pertanyaan wawancara ini diukur dengan nilai learnability, ease of use, efficiency, suitability, error
handling, dan satisfaction [14]

Tabel 6. Transkrip Wawancara dengan Pengguna Akhir

Pertanyaan Pengukuran . .
Wawancara Nilai Transkrip Wawancara Pengguna Akhir
Apakah ap likasi web .. “Secara penggunaan, bisa dibilang cukup mudah dan ada
ini membingungkan Learnability beberapa hal yang perlu disesuaikan.”
atau mudah digunakan? P yangp ’
Apakah Ul dari “UlI dari web ini cukup sederhana ya, jadi ada beberapa
webnya mudah . ; .
. . Ease Of Use menu-menu yang sudah terlihat, sehingga bisa dengan
dipahami dan . ”
SR mudah kita gunakan.
dinavigasi?
Apakah performa “Kalau dilihat tadi tergantung jaringannya, jadi kalau
loading dari web ini Efficiency misalnya memang jaringannya oke, ya harusnya loadingnya
termasuk cepat? tadi tidak terlalu lama ya.”
“Perlu ada penyesuaian karena ada bagian-bagian yang
Apakah format dari mungkin perlu ditambahkan karena SHILAU memerlukan
PDF yang di-export Suitabili tanda tangan langsung walaupun bisa digital, sementara
sudah sesuai dengan by yang sekarang belum ada tanda tangannya karena SHILAU
standar SHILAU? lembaga resmi, jadi perlu ditambahkan nanti terkait dengan
tanda tangan dan juga stempel digital.”
Apakah terdapat bug Error “Setelah menggunakan web ini, bisa dibilang tidak terjadi
atau error saat Handlin error. Hanya terjadi masalah pada jaringannya saja ya.”
pengaunaan? g - Hanya terj pada jaringannya saja ya.
“Kalau secara keseluruhan ya, barangkali bisa dibilang
Secara keseluruhan, cukz.tp puas ya, tfnggal b.arang{call ada bebgmpa .
penyesuaian. Kalau bisa itu disesuaikan, mungkin saya bisa
apakah Bapak puas . . . . ; > .
dengan aplikasi web Satisfaction merasa lebih puas lagi, tinggal nanti bagaimana kita
ini? aplikasikannya di SHILAU gitu kan, karena kalau misalnya
’ sudah disesuaikan, ini sangat bagus gitu, bisa
memudahkan”

Berdasarkan transkrip wawancara di Tabel 6, dapat disimpulkan bahwa dari aspek learnability dan
ease of use, pengguna akhir menilai aplikasi web ini mudah digunakan meskipun terdapat beberapa
penyesuaian pada penggunaan. Kalau dari aspek efficiency dan error handling, pengguna akhir menilai
performa aplikasi web ini berjalan tanpa error namun terdapat masalah pada konektivitas dari jaringan

yang digunakan.
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Terdapat juga temuan penting pada aspek suitability dan satisfaction, bahwa pengguna akhir
memberikan saran bahwa PDF yang di-export perlu disesuaikan lagi dengan menambah tanda tangan dan
stempel digital ke PDF yang di-export. Penilaian ini menjadi rekomendasi perbaikan untuk meningkatkan
nilai dari aplikasi web ini.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan aplikasi web manajemen data invoice untuk SHILAU Polibatan yang
dikembangkan menggunakan framework Laravel dan MySQL dengan menerapkan metode Personal Scrum
untuk pengembang tunggal yang berperan sekaligus sebagai Product Owner, Scrum Master, dan Developer.
Proses pengembangan dilaksanakan melalui lima sprint dengan durasi masing-masing dua minggu,
mencakup implementasi fitur autentikasi pengguna, sistem CRUD data invoice, pencarian dan penyaringan
data, ekspor dokumen ke format PDF dan CSV, serta fitur backup data secara berkala.

Hasil pengujian menggunakan metode Black Box Testing terhadap 13 skenario uji menunjukkan tingkat
keberhasilan sebesar 100%, yang mengindikasikan bahwa seluruh fungsi utama aplikasi berjalan sesuai
dengan hasil yang diharapkan. Hasil ini didukung oleh pengujian User Acceptance Testing yang dilakukan
bersama pengguna akhir, yaitu staf SHILAU yang bertanggung jawab dalam pengelolaan dokumen invoice.
Berdasarkan hasil wawancara, pengguna akhir menilai aplikasi ini mudah dipelajari dan digunakan, memiliki
Ul yang sederhana dan mudah dinavigasi, serta tidak ditemukan kendala berupa bug atau error selama
penggunaan, kecuali permasalahan yang berkaitan dengan kondisi jaringan internet. Pengguna akhir juga
menyatakan kepuasan terhadap aplikasi ini secara keseluruhan, meskipun terdapat catatan perbaikan pada
aspek kesesuaian format dokumen, yaitu perlunya penambahan fitur tanda tangan dan stempel digital pada
dokumen PDF yang dihasilkan, mengingat SHILAU merupakan bagian dari lembaga resmi yang
memerlukan kelengkapan unsur legalitas pada setiap dokumen transaksinya.

Berdasarkan hasil pengujian dan evaluasi tersebut, dapat disimpulkan bahwa aplikasi web manajemen
data invoice ini telah berhasil memenuhi kebutuhan fungsional dan non-fungsional yang telah dirancang,
serta dapat diterima oleh pengguna akhir untuk digunakan dalam lingkungan kerja SHILAU dengan catatan
perbaikan pada penambahan fitur tanda tangan dan stempel digital. Untuk pengembangan selanjutnya,
disarankan agar aplikasi ini dapat diintegrasikan dengan jenis dokumen transaksi lain seperti quotation,
purchase order, delivery order, dan kuitansi, sehingga seluruh proses pengelolaan dokumen SHILAU, mulai
dari penawaran hingga bukti pembayaran dapat dilakukan dalam satu sistem yang saling terhubung tanpa
perlu berpindah antar aplikasi yang berbeda.
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